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Serikat buruh merupakan organisasi kelas buruh yang dalam sejarahnya sudah menjadi alat perjuangan
untuk menuntut berbagai hak-nya. Namun, dengan semakin terlibatnya perempuan di dalam proses produksi
di tempat kerja, sebuah serikat buruh harus semakin sadar akan permasal ahan-permasalahan yang harus
dihadapi oleh buruh perempuan yang secara khusus hanya akan bisa dirasakan oleh mereka. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat bagaimana sebuah serikat buruh yang sadar akan permasalahan perempuan dalam
sebuah konflik hubungan industrial akan memiliki posisi yang berbeda dengan serikat buruh lainnya dalam
melihat sebuah kasus konflik hubungan industrial yang sama. Sebagai contoh yang akan diangkat, penelitian
ini akan menjabarkan bagaimana serikat buruh SBGTS-GSBI dapat memiliki posisi terhadap PHK massal di
PT Panarub Dwikarya yang berbeda dibanding rekan satu pabriknya seperti SPN dan SPI. Metode yang
akan digunakan di dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Perspektif gender menjadi variabel
dependen, dan konflik hubungan industrial menjadi variabel independen dalam penelitian ini. Data yang
dikumpulkan dan dijabarkan adalah data primer dalam bentuk hasil wawancara dan data sekunder yang
berasal dari rilis-rilis tuntutan serta posis SBGTS-GSBI di laman-laman milik GSBI di internet. Perspektif
gender menjadi aspek yang penting dalam melihat bagaimana SBGTS-GSBI dan serikat lainnya menjadi
berbeda dalam posisi mereka terhadap kasus PHK massal di PT Panarub Dwikarya.

<hr>Trade union is an organization of the working class that had been the tools of struggle used by them
throughout history, to demand the fulfilment of the workers' rights and needs. But, with the increasing
involvement of women in labor inside workplaces, unions have to be more aware and conscious of the
problems revolving around women, which only them can specifically feel. This research was done to
examine how a union which are aware of gender-based problems, would fare differently in response to
industrial relations conflict compared to those who doesn’t have such awareness. For the purpose of this
research, the researcher will be examining the case of mass lay off in PT Panarub Dwikarya and how a
union called the SBGTS-GSBI was able to react differently in terms of their position to the termination of
employment, or lay off, compared to their counterparts like the SPI and SPN. The methods used for this
research is the qualitative research method. Gender perspective is the independent variable of this research,
whereas industrial relations conflict is the dependent variable. The data gathered were the primary data
consisting of interview results and secondary data gathered from various pages and websites containing the
position of SBGTS-GSBI regarding the mass lay-off in PT Panarub Dwikarya
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